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SUMMARY

YULITA DISRIANTI. Predatory Arthropod Community Inhabiting Highland Paddy 

Field in District Kota Agung (Supervised by SITI HERLINDA and TRIANI

ADAM).

The objectives of this research were to figure out the abundance and diversity 

of predatory arthropod species in several rice field habitats in District Kota Agung, 

to observe the population development of rice hoppers, and to measure the predatory 

pressure against important pest predators.

The research was conducted in highland paddy field landscape in District

Kota Agung, ffom August to November 2002.

The research used surveying method by direct observation conducted on six

types of paddy field habitat structures i.e. 1) paddy field close to forest, 2) paddy

field close to irrigation canals, 3) paddy field close to coffiee plantations, 4) paddy 

field close to villages, 5) paddy field close to bushes, 6) paddy field surrounded by 

other paddy fields. The parameters observed included species and abundance of 

arthropods, species proportion of most dominant predatory arthropods, diversity of 

predatory arthropods, and number of individuals in each arthropod species.

The results of the research showed that there were 10 species of arthropods 

both predatory and non-predatory. The most common predatory arthropods were 

Pardosa pseudoannulata Boes. and Str. (238), and the non-predatory arthropods 

from family Formicidae (714).



Paddy field habitat close to coffee plantation had the highest species diversity

in which found all arthropod species and also with highest number of individuals

amounted to 375. Spider Pardosa pseudoannulata Boes. and Str. Was the most

dominant predator of important pests with proportion up to 42.20 percent and was

suggested potential enough to suppress the population development of rice hoppers.



RINGKASAN

Komunitas Arthropoda Predator Penghuni Ekosistem 

Persawahan Dataran Tinggi di Kecamatan Kota Agung (Dibimbing oleh SITI 

HERLTNDA dan TRIANI ADAM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung kelimpahan dan 

keanekaragaman spesies arthropoda predator pada beberapa tipe habitat pertanaman 

padi di Kecamatan Kota Agung, mengamati perkembangan populasi hama wereng 

padi, serta mengukur tingkat tekanan predasi predator hama penting.

Penelitian ini dilaksanakan di lansekap persawahan dataran tinggi di 

kecamatan Kota Agung, dimulai pada bulan Agustus sampai dengan November

YULITA DISRIANTI.

2002.

Penelitian ini menggunakan metode survai yaitu pengamatan langsung pada

enam tipe struktur habitat pertanaman padi, yakni : 1) sawah dekat hutan, 2) sawah

dekat aliran irigasi, 3) sawah dekat kebun kopi, 4) sawah dekat perkampungan, 

5) sawah dekat semak, 6) sawah dikelilingi sawah. Parameter yang diamati meliputi 

jenis dan kelimpahan arthropoda, proporsi spesies arthropoda predator yang paling 

dominan, keanekaragaman spesiea arthropoda predator, serta jumlah individu dalam 

setiap spesies arthropoda.

Dari hasil penelitian didapat 10 spesies arthropoda baik dari kelompok 

predator maupun serangga lainnya. Spesies yang paling banyak didapat untuk 

kelompok predator adalah Pardosa pseudoannulata Boes. dan Str. (238 ekor), dan 

untuk kelompok serangga lainnya adalah spesies dari famili Formicidae (714 ekor).



Tipe habitat sawah dekat kebun kopi memiliki tingkat keanekaragaman 

paling tinggi dimana terdapat semua spesies arthropoda, dan dengan jumlah individu 

terbanyak yaitu 375 ekor. Laba-laba Pardosa pseudoannulata Boes. dan Str. 

merupakan predator hama penting yang paling dominan dengan proporsi mencapai 

42,20 persen, dan dinilai cukup potensial dalam menekan perkembangan populasi 

hama wereng padi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada ekosistem padi sawah terdapat berbagai komponen biotik dan abiotik 

yang saling berinteraksi. Komunitas arthropoda merupakan komponen biotik yang

Berdasarkan perannya dalam ekosistem,berperan penting dalam ekosistem itu. 

arthropoda dapat dibedakan dalam empat kelompok fungsional yakni predator,

parasitoid, herbivora, dan serangga lainnya (pengurai dan pemakan plankton) 

(Herlinda et al., 2000).

Peran arthropoda sebagai predator dapat dilihat pada laba-laba Lycosidae 

yang memangsa berbagai jenis serangga hama padi (wereng) serta arthropoda 

lainnya (Robinson, 1996). Laba-laba ini merupakan agens pengendalian hayati yang 

cukup potensial memangsa beberapa jenis wereng pada tanaman padi, sehingga dapat

menekan populasi hama tersebut (Tulung, 1999). Dari hasil penelitian di daerah

Cianjur, Jawa Barat, menunjukkan bahwa kelimpahan relatif kelompok predator

tertinggi terdapat di pematang sawah, serta di lahan pinggir sawah yang ditumbuhi 

oleh vegetasi liar (Herlinda et al., 2000).

Berlimpahnya musuh alami terutama predator di lahan pinggir dikarenakan 

habitat tersebut dapat menyediakan relung yang sesuai untuk kehidupan mereka. 

Menurut Rusell (1989), semakin sederhana habitat, maka kemampuan untuk 

menyediakan relung semakin sedikit. Strong (1979), menambahkan bahwa habitat 

yang beragam vegetasinya akan mampu mendukung kehidupan spesies yang lebih 

banyak pula, dan sebaliknya.

1



2

Dalam mengoptimalkan peran arthropoda predator sebagai agens

pengendalian hayati terhadap hama tanaman padi, maka perlu kajian tentang

komunitas arthropoda predator pada berbagai tipe struktur habitat.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menghitung kelimpahan arthropoda predator pada beberapa habitat pertanaman

padi dataran tinggi di Kecamatan Kota Agung.

2. Menghitung keanekaragaman spesies arthropoda predator pada beberapa habitat 

pertanaman padi di Kecamatan Kota Agung.

3. Mengamati perkembangan populasi hama penting padi dan mengukur potensi 

predator hama penting dalam menekan populasi hama penting padi (tingkat 

tekanan predasi).
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